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RINGKASAN 

 

Salah satu badan hukum yang memiliki legitimasi dimata hukum adalah perseroan 

terbatas. Perseroan terbatas sebagai badan hukum memiliki organ perseroan yakni 

RUPS, direksi, dan dewan komisaris. Pemegang saham dalam sebuah perseroan 

terbatas terdiri atas  pemegang saham mayoritas atau mayority stockholder yakni 

pihak yang memiliki lebih dari 50% atau setengahnya dari saham perusahaan, bisa 

dimiliki oleh satu pemegang saham atau gabungan pemegang saham hingga 

memiliki sero lebih dari 50%. Selanjutnya pemegang saham minoritas yakni pihak 

yang mempunyai kurang dari 50% sero perusahaan. Dalam menjamin hak-hak 

pemegang saham minoritas UUPT 2007 telah memberikan jaminan kepada 

pemegang saham minoritas untuk mengajukan gugatan derivatif (Pasal 97 UUPT 

2007) dan permohonan pemeriksaan terhadap perseroan (Pasal 138 UUPT 2007). 

Namun ada syarat kuantitatif bagi pemegang saham minoritas agar dapat 

menggunakan haknya dalam mengajukan gugatan derivatif dan permohonan 

pemeriksaan terhadap perseroan tersebut, yakni pemegang saham minoritas harus 

terdiri dari satu atau lebih pemegang saham yang mewakili paling sedikit 1/10 

bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara. Lantas, bagaimana dengan hak 

pemegang saham minoritas (Baik satu atau gabungan pemegang saham) yang 

kepemilikan sahamnya tidak mencapai 1/10 bagian dari jumlah seluruh saham 

dengan hak suara, dalam hal mengajukan gugatan atau permohonan pemeriksaan 

terhadap perseroan. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji 

mengenai hak gugat pemegang saham minoritas atas tindakan direksi yang 

mengakibatkan kerugian bagi perseroan terbatas. 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisa bagaimana 

tanggung jawab direksi yang melakukan tindakan yang dapat merugikan perseroan 

dan bagaimana keadilan bagi pemegang saham minoritas yang kepemilikan 

sahamnya di bawah 1/10 atau 10% dalam hal mengajukan gugatan terhadap 

tindakan direksi yang melakukan kesalahan dan mengakibatkan kerugian bagi 

perseroan. 
 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian 

sistematik hukum, yakni penelitian terhadap peraturan perundang-undangan 

tertentu atau hukum tertulis. Sesuai dengan sifat penelitian hukum yang digunakan 

yakni preskriptif, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan peraturan 

perundang-undangan (Statute approach), pendekatan kasus (Case approach), dan 

pendekatan konseptual (Conceptual approach). Untuk menganalisis isu hukum 



 

dalam penelitian ini, digunakan sumber bahan hukum primer maupun bahan hukum 

sekunder, yang dianalisis menggunakan langkah-langkah normatif dan pembahasan 

yang dilakukan secara preskriptif. Kemudian bahan hukum tersebut akan diolah dan 

dibahas dengan cara melakukan klasifikasi secara sistematis sesuai dengan pokok 

permasalahan dalam penelitian ini. 

 

Dalam menjalankan pengurusan perseroan sehari-hari, direksi bertanggung jawab 

secara pribadi (Pasal 97 ayat (3)), dan bertanggung jawab secara tanggung renteng 

(Pasal 97 ayat (4)). Mengenai tanggung jawab secara renteng pasal 97 ayat (4) tidak 

sejalan dengan teori kesalahan (Schuld Theorie) yang menjadi dasar terhadap 

konsep “kesalahan” dalam perbuatan melawan hukum yang diatur dalam pasal 

1365 KUHPerdata. Kemudian pasal 97 ayat (5) yang memberikan pengecualian 

terhadap direksi yang tidak dapat dimintai pertanggungjawbannya, hanya mengatur 

atau memberikan pengecualian terhadap pasal 97 ayat (3) dan tidak dengan tegas 

memberikan pengeculian terhadap tanggung jawab secara renteng sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 97  ayat (4). 

 

Terhadap syarat kuantitatif yang disyaratkan kepada pemegang saham agar dapat 

mengajukan gugatan derivatif  (Pasal 97 ayat (6) UUPT 2007), serta mengajukan 

permohonan pemeriksaan terhadap perseroan / audit investigasi (Pasal 138 ayat 

UUPT 2007), yakni harus  memiliki saham minimal 1/10 bagian dari jumlah seluruh 

saham dengan hak suara, maka syarat tersebut menutup kemungkinan bagi 

pemegang saham minoritas yang kepemilikan sahamnya dibawah 10% untuk 

mengajukan gugatan derivatif maupun permohonan pemeriksaan terhadap 

perseroan. Namun, pemilik saham minoritas yang kepemilikan sahamnya dibawah 

10% masih dapat mengajukan gugatan langsung (Pasal 61 UUPT 2007), serta 

memiliki hak untuk meminta agar sahamnya dibeli dengan harga yang wajar (Pasal 

62 UUPT 2007). 
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ABSTRAK 

 

Kata Kunci : Kerugian, Hak Gugat, Pemegang Saham Minoritas. 

 

Salah satu badan hukum yang memiliki legitimasi dimata hukum adalah perseroan 

terbatas. Perseroan terbatas sebagai badan hukum memiliki organ perseroan yakni 

RUPS, direksi, dan dewan komisaris. Pemegang saham dalam sebuah perseroan 

terbatas terdiri atas  pemegang saham mayoritas atau mayority stockholder yakni 

pihak yang memiliki lebih dari 50% atau setengahnya dari saham perusahaan, bisa 

dimiliki oleh satu pemegang saham atau gabungan pemegang saham hingga 

memiliki sero lebih dari 50%. Selanjutnya pemegang saham minoritas yakni pihak 

yang mempunyai kurang dari 50% sero perusahaan. Dalam menjamin hak-hak 

pemegang saham minoritas UUPT 2007 telah memberikan jaminan kepada 

pemegang saham minoritas untuk mengajukan gugatan derivatif (Pasal 97 UUPT 

2007) dan permohonan pemeriksaan terhadap perseroan (Pasal 138 UUPT 2007). 

Namun ada syarat kuantitatif bagi pemegang saham minoritas agar dapat 

menggunakan haknya dalam mengajukan gugatan derivatif dan permohonan 

pemeriksaan terhadap perseroan tersebut, yakni pemegang saham minoritas harus 

terdiri dari satu atau lebih pemegang saham yang mewakili paling sedikit 1/10 

bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara. Lantas, bagaimana dengan hak 

pemegang saham minoritas (Baik satu atau gabungan pemegang saham) yang 

kepemilikan sahamnya tidak mencapai 1/10 bagian dari jumlah seluruh saham 

dengan hak suara, dalam hal mengajukan gugatan atau permohonan pemeriksaan 

terhadap perseroan. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji 

mengenai hak gugat pemegang saham minoritas atas tindakan direksi yang 

mengakibatkan kerugian bagi perseroan terbatas. 

 

Dalam menjalankan pengurusan perseroan sehari-hari, direksi bertanggung jawab 

secara pribadi (Pasal 97 ayat (3)), dan bertanggung jawab secara tanggung renteng 

(Pasal 97 ayat (4)). Mengenai tanggung jawab secara renteng pasal 97 ayat (4) tidak 

sejalan dengan teori kesalahan (Schuld Theorie) yang menjadi dasar terhadap 

konsep “kesalahan” dalam perbuatan melawan hukum yang diatur dalam pasal 

1365 KUHPerdata. Kemudian pasal 97 ayat (5) yang memberikan pengecualian 

terhadap direksi yang tidak dapat dimintai pertanggungjawbannya, hanya mengatur 

atau memberikan pengecualian terhadap pasal 97 ayat (3) dan tidak dengan tegas 

memberikan pengeculian terhadap tanggung jawab secara renteng sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 97  ayat (4). 

 



 

Terhadap syarat kuantitatif yang disyaratkan kepada pemegang saham agar dapat 

mengajukan gugatan derivatif  (Pasal 97 ayat (6) UUPT 2007), serta mengajukan 

permohonan pemeriksaan terhadap perseroan / audit investigasi (Pasal 138 ayat 

UUPT 2007), yakni harus  memiliki saham minimal 1/10 bagian dari jumlah seluruh 

saham dengan hak suara, maka syarat tersebut menutup kemungkinan bagi 

pemegang saham minoritas yang kepemilikan sahamnya dibawah 10% untuk 

mengajukan gugatan derivatif maupun permohonan pemeriksaan terhadap 

perseroan. Namun, pemilik saham minoritas yang kepemilikan sahamnya dibawah 

10% masih dapat mengajukan gugatan langsung (Pasal 61 UUPT 2007), serta 

memiliki hak untuk meminta agar sahamnya dibeli dengan harga yang wajar (Pasal 

62 UUPT 2007). 
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ABSTRACT 

 

Keywords : Losses, Suit Rights, Minority Shareholders. 

 

One legal entity that has legitimacy in the eyes of the law is a limited liability 

company. A limited liability company as a legal entity has corporate organs, namely 

the GMS, board of directors, and board of commissioners. Shareholders in a limited 

liability company consist of majority shareholders or majority stockholders, namely 

parties who own more than 50% or half of the company's shares, which can be 

owned by one shareholder or a combination of shareholders to have more than 

50%. Minority shareholders are those who own less than 50% of the company's 

shares. In guaranteeing the rights of minority shareholders, the 2007 Company Law 

has provided guarantees to minority shareholders to file a derivative lawsuit 

(Article 97 of the 2007 Company Law) and a request for inspection of the company 

(Article 138 of the 2007 Company Law). However, there is a quantitative 

requirement for minority shareholders to be able to exercise their rights in filing a 

derivative lawsuit and requesting an inspection of the company, namely that 

minority shareholders must consist of one or more shareholders representing at 

least 1/10 of the total number of shares with voting rights. So, what about the rights 

of minority shareholders (either one or a combination of shareholders) whose share 

ownership does not reach 1/10 of the total number of shares with voting rights, in 

terms of filing a lawsuit or requesting an examination of the company. Based on 

this, the researcher is interested in studying. 

 

In carrying out the day-to-day management of the company, the directors are 

personally liable (Article 97 paragraph (3)), and jointly and severally liable 

(Article 97 paragraph (4)). Regarding joint and several liability, Article 97 

paragraph (4) is not in line with the theory of fault (Schuld Theorie) which is the 

basis for the concept of "fault" in tort as stipulated in Article 1365 of the Civil Code. 

Then article 97 paragraph (5) which provides an exception to directors who cannot 

be held liable, only regulates or provides an exception to article 97 paragraph (3) 

and does not explicitly provide an exception to joint and several liability as referred 

to in article 97 paragraph (4). 

 

Regarding the quantitative requirements required for shareholders to be able to file 

a derivative lawsuit (Article 97 paragraph (6) of the 2007 Company Law), as well 

as submit a request for an examination of the company / audit investigation (Article 

138 paragraph of the 2007 Company Law), which must have shares of at least 1/10 



 

of the total number of shares with voting rights, this requirement closes the 

possibility for minority shareholders whose share ownership is below 10% to file a 

derivative lawsuit or request an examination of the company. However, minority 

shareholders whose shareholding is below 10% can still file a direct lawsuit 

(Article 61 of the 2007 Company Law), and have the right to request that their 

shares be purchased at a fair price (Article 62 of the 2007 Company Law). 
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